
247 | JURNAL IKA: PGSD UNARS VOL.12 NO.2 DESEMBER 2022 
 

 

JURNAL IKA: IKATAN ALUMNI PGSD UNARS   P-ISSN: 2338-3860   

Vol. 12 No. 2, Desember 2022        E-ISSN: 2656-4459       

https://unars.ac.id/ojs/index.php/pgsdunars/index   

 

STUDI LITERATUR: PERAN TEKNOLOGI BAGI PENDIDIKAN  

DALAM REVOLUSI 4.0 

 

Fitra Ramadani1, Darmansyah2, Desyandri3 
1,2,3 Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang 

Corresponding E-mail: fitraramadani467@gmail.com  

 

Received: Nov 5, 2022 Revised: 12 Nov, 2022 Accepted: 22 Nov, 2022 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan teknik analisis deskriptif dengan 

kajian kepustakaan (Library Research) berusaha menggambarkan fenomena-fenomena 

yang ada, yang sedang berlangsung atau sudah terjadi pada pendidikan 4.0. Data yang 

dikumpulkan berasal dari jurnal ilmiah terkait peran teknologi bagi pendidikan dalam 

revolusi 4.0. Studi ini memfokuskan pada peran teknonologi Pendidikan 4.0 serta 

kesiapan, keterampilan dan kompetensi yang harus dimiliki siswa dan guru dalam 

menghadapi dan menjawab tantangan Pendidikan 4.0. Hasil studi menunjukkan 

revolusi Pendidikan 4.0 memungkinkan proses pembelajaran berlangsung tanpa batas 

spasial dan temporal, artinya pembelajaran tidak hanya berlangsung di dalam kelas dan 

selama waktu belajar dan terdapatnya trend baru dalam terkait Pendidikan 4.0. 

Teknologi Pendidikan memiliki banyak peran dalam revolusi Pendidikan 4.0 ini seperti 

teknologi augmented dan virtuality (AR/VR), Steam education, pengembangan media 

belajar berbasis teknologi, dan teknologi pembelajaran modular. Hal ini perlu disikapi 

dengan berbagai kesiapan, keterampilan dan kompetensi yang harus dimiliki guru dan 

juga siswa untuk menghadapi dan menjawab tantangan Pendidikan 4.0 

 

Kata Kunci: Teknologi, Pembelajaran, Revolusi Industri 4.0 

 

ABSTRACT 

This research is a qualitative research using descriptive analysis techniques with library 

research (Library Research) trying to describe phenomena that exist, are ongoing or 

have occurred in education 4.0. The data collected comes from scientific journals 

related to the role of technology for education in the 4.0 revolution. This study focuses 

on the role of Education technology 4.0 and the readiness, skills and competencies that 

students and teachers must possess in facing and responding to the challenges of 

Education 4.0. The results of the study show that the Education 4.0 revolution allows 

the learning process to take place without spatial and temporal boundaries, meaning 

that learning does not only take place in the classroom and during study time and there 
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are new trends related to Education 4.0. Educational Technology has many roles in the 

Education 4.0 revolution such as augmented and virtually (AR/VR) technology, Steam 

education, development of technology-based learning media, and modular learning 

technology. This needs to be addressed with various readiness, skills and competencies 

that teachers and students must have to face and respond to the challenges of Education 

4.0. 

 

Keywords: Technology, Learning, Industrial Revolution 4.0 

 

PENDAHULUAN 

Memasuki abad ke-21, teknologi dan informasi semakin berkembang di segala 

aspek kehidupan. Pada 1760-an, revolusi industri pertama dicetuskan dan menandakan 

berkembangnya alat-alat yang digunakan untuk kegiatan industri. Pada tahun 2000-an, 

itu mencapai revolusi industri keempat atau dikenal dengan revolusi industri 4.0. Jika 

dibandingkan dengan era sebelumnya, era industri revolusi 4.0 tumbuh secara 

eksponensial. Perkembangan teknologi eksponensial di bidang industri revolusi 4.0 

meliputi kecerdasan buatan (AI), bioteknologi, nanomaterial, alam yang ramah 

lingkungan sumber daya, dan teknologi genetik (Endang Susantini, Badrun 

Kartowagiran, Syukrul Hamdi, Samsul Hadi, Amat Jaedun, I Gede Astra Wesnawa, 

Dadang Sunendar, 2020). Jadi, mereka harus memiliki keahlian baru, beradaptasi, 

mengelola, dan memanfaatkan Industri Revolusi  4.0 dengan menjadi pemikir kritis, 

pemecah masalah, inovator, komunikator dan memberikan kepemimpinan berbasis 

nilai(Heriyanto et al., 2019). 

Dalam Era Revolusi Industri 4.0 beberapa hal-hal terjadi menjadi tidak terbatas 

melalui teknologi komputasi dan data tidak terbatas (data besar), ini terjadi karena 

dipengaruhi oleh perkembangan internet dan digital teknologi sebagai tulang punggung 

besar dari pergerakan dan konektivitas manusia dan mesin (Idayatun, 2020). Perubahan 

revolusi industri 4.0 ditandai dengan peningkatan digitalisasi manufaktur yang 

didorong oleh empat faktor, yaitu 1) peningkatan volume data, daya komputasi, dan 

konektivitas; 2) munculnya analisis kemampuan dan kecerdasan bisnis; 3) interaksi 

baru antara manusia dan mesin, dan 4) peningkatan instruksi transfer digital ke dunia 

fisik, seperti robotika dan pencetakan 3D (Maryanti et al., 2020). 
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Pendidikan memiliki peran penting dalam pembentukan sumber daya manusia 

khususnya dalam  perkembangan teknologi, yang mampu bersaing di dunia industri 

revolusi 4.0 (Endang Susantini, Badrun Kartowagiran, Syukrul Hamdi, Samsul Hadi, 

Amat Jaedun, I Gede Astra Wesnawa, Dadang Sunendar, 2020). Pembelajaran abad 

ke-21 mengubah lanskap belajar siswa dari berpusat pada guru ke pendekatan yang 

lebih berpusat pada siswa. Ini berfokus pada penggunaan teknologi untuk informasi 

mencari dan bertindak sebagai katalis untuk pembelajaran berbasis inkuiri.Untuk 

memastikan bahwa tuntutan tersebut terpenuhi, guru tidak harus lagi bergantung pada 

metode tradisional untuk melaksanakan kegiatan mengajar di kelas (Noh & Karim, 

2021).  

Menurut World Economic Forum 2018 ada  terdapat sepuluh jenis keterampilan 

yang relevan dengan era revolusi industri 4.0, yaitu: (1) pemecahan masalah yang 

kompleks, (2) koordinasi dengan orang lain, (3) pengelolaan orang, (4) pemikiran 

kritis, (5) negosiasi, ( 6) ) kontrol kualitas, (7) orientasi layanan, (8) penilaian dan 

pengambilan keputusan, (9) pembelajaran aktif dan (10) kreativitas. Jadi, Organisasi 

perlu memiliki strategi yang sukses dan mengadopsi produk baru revolusi industri 4.0 

seperti data besar, teknologi blockchain, dan kecerdasan buatan pendidikan daripada 

prosedur tradisional (Elayyan, 2021). Tuntutan kehidupan kerja di Era Industri 4.0 

hanya dapat dipenuhi ketika lulusan menjadi sumber daya manusia yang ditempa oleh 

proses pendidikan yang sesuai dengan Standar Pendidikan 4.0 yang berbasis cyber 

system.  

Dalam kajian literatur ini, penelitian difokuskan untuk menganalisis konsep 

Pendidikan 4.0 dan peran teknologi pendidikan di era Pendidikan 4.0. Menurut penulis 

dalam Pendidikan 4.0 selain mempertimbangkan kualifikasi dan kompetensi guru yang 

berkualitas, media pembelajaran yang mendukung proses pembelajaran, kurikulum 

yang berorientasi lapangan pekerjaan serta fasilitasi teknologi yang menunjang proses 

pengajaran dan pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan teknik analisis deskriptif 

dengan kajian kepustakaan (Library Research) dimana peneliti ingin menggambarkan 

fenomena-fenomena yang ada, yang sedang berlangsung atau sudah terjadi. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan November 2022. Data yang dikumpulkan berasal dari jurnal 

ilmiah terkait peran teknologi bagi pendidikan dalam revolusi 4.0. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis dengan metode analisis deskriptif. Metode analisis yang 

digunakan adalah dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta dari kajian teori hasil 

penelitian yang sudah pernah dilakukan para peneliti sebelumnya. Artikel ini 

menganalisis tentang konsep peran teknologi bagi pendidikan dalam revolusi 4.0. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan 4.0 

Paradigma pendidikan 4.0 disajikan sebagai paradigma yang muncul, tetapi di 

mana model pembelajaran diadaptasi dan disesuaikan menurut profil pembelajar waktu 

nyata. Artificial Intelligence (AI) muncul sebagai teknologi utama yang 

memungkinkan pendidikan 4.0. Tiga teknologi ditambahkan oleh Shahroom dan 

Hussin 2018 (dalam Almeida & Simoes, 2019) yang juga mencakup IoT, Virtual 

Reality (VR) dan Augmented Reality (AR). 

Berikut adalah beberapa pembahasan tentang elemen-elemen yang perlu 

dipersiapkan di era Pendidikan 4.0 di Indonesia: 

a) Kompetensi Pendidik 

Kompetensi dalam aspek individu merupakan seperangkat perilaku, 

kemampuan keterampilan, analisis, pengambilan keputusan, dan transmisi 

informasi yang diperlukan untuk menjalankan posisinya dalam suatu pekerjaan. 

Selain itu, kompetensi adalah keterampilan pribadi yang mencerminkan 

kemampuan potensial untuk memberikan tingkat kinerja yang memadai atau tinggi 

secara konsisten dalam fungsi pekerjaan tertentu (Kowang et al., 2020).  

Kompetensi khususnya mengacu pada kinerja seseorang dan/atau produksi 

produk/artefak mereka sebagai bukti dari kinerja itu (Holmes et al., 2021). 

Kompetensi digunakan untuk menentukan kinerja yang diperlukan untuk mencapai 
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hasil yang diinginkan. Kompetensi pendidik harus diperhatikan dalam era 4.0. 

Kompetensi pendidik berkonsep dengan digital menjadi tantangan dalam era 4.0., 

dimana kompetensi digital lebih ditekankan dalam berbagai kebijakan yang 

diperlukan untuk partisipasi aktif dalam menciptakan generasi digital dan 

demokratis (Skantz-Åberg et al., 2022).  

Sehubungan dengan hal di atas, TCEdu4.0 mengacu pada sejumlah kompetensi 

yang memungkinkan pendidik untuk melakukan praktik belajar mengajar secara 

efektif untuk memenuhi tuntutan dan tantangan FIR (dalam Mei Kin et al., 2022).  

Kompetensi yang harus dimiliki guru untuk menghadapi dan menjawab tantangan 

industry revolusi 4.0 antara lain (Delipiter Lase, 2019)  :  

a. Bersahabat dengan Teknologi 

Dunia sedang berubah dan berkembang ke tingkat yang lebih tinggi, 

setiap orang tidak akan bisa melawan teknologi, maka agar tidak tergerus 

olehnya, guru harus memiliki kemauan untuk belajar terus menerus. Perubahan 

dunia oleh kemajuan teknologi tidak perlu menjadi ancaman, tetapi dihadapi 

secara positif, belajar dan beradaptasi, serta mau berbagi dengan rekan kerja, 

baik keberhasilan maupun kegagalan. 

b. Kolaborasi 

Hasil yang optimal akan sulit dicapai jika dilakukan sendiri-sendiri 

tanpa berkolaborasi dengan orang lain. Oleh karena itu, guru harus memiliki 

kemauan yang kuat untuk berkolaborasi dan belajar dengan dan atau dari orang 

lain. Keterampilan ini penting sekarang dan di masa depan. Melakukannya pun 

tidak terlalu rumit, karena dunia sudah saling terhubung, jadi tidak ada alasan 

untuk tidak berkolaborasi dengan orang lain. 

c. Kreatif dan Mengambil Risiko 

Kreativitas adalah salah satu skill yang dibutuhkan dalam Top 10 Skill 

2020; kreativitas akan menghasilkan struktur, pendekatan, atau metode untuk 

memecahkan masalah yang otentik. Guru perlu memodelkan kreativitas ini dan 

melakukan bagaimana kreativitas ini diintegrasikan ke dalam pengajaran 

mereka. Pendidik juga tidak perlu terlalu takut salah tetapi selalu siap 
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menghadapi resiko yang muncul. Kesalahan adalah hal yang sering dihadapi 

saat memulai kegiatan pembelajaran, dan tidak perlu menjadi penghambat 

kemajuan; kesalahan harus diperbaiki. 

 

d. Memiliki selera humor yang bagus 

Guru tawa dan humor biasanya adalah guru yang paling sering diingat 

oleh siswa. Tertawa dan humor bisa menjadi keterampilan penting untuk 

membantu membangun hubungan dan relaksasi dalam hidup. Ini akan 

mengurangi stres dan frustrasi sambil memberikan kesempatan bagi orang lain 

untuk melihat kehidupan dari sisi lain. 

e. Mengajar Secara Holistik 

Dalam berbagai teori pembelajaran, kita mengenal pembelajaran individu 

dan pembelajaran kelompok. Apalagi belakangan ini, belajar individu dan 

preferensi belajar semakin meningkat. Oleh karena itu, guru masa kini perlu 

mengenal siswa secara individu, termasuk keluarganya dan cara mereka belajar 

(mengenal mereka secara utuh, termasuk hambatan yang mereka alami baik 

secara pribadi maupun dalam keluarga). 

 

Menurut Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Muhadjir Effendy (dalam 

Bernadeta Mulia, Yuliana Wahyu, 2020) menilai aspek pendidikan Indonesia perlu 

merevisi kurikulum dengan menambahkan lima kompetensi yang dimiliki oleh 

peserta didik yaitu ; kemampuan berpikir kritis, memiliki kreatifitas dan 

kemampuan yang inovatif, kemampuan dan ketrampilan berkomunikasi yang baik, 

kemampuan kerja sama, serta memiliki kepercayaan diri yang tinggi.Ada beberapa 

hal yang menjadi poin kunci dalam transformasi sistem pendidikan, yaitu: (1) 

kurikulum berorientasi masa depan, (2) staf pengajar profesional, (3) paparan awal 

di tempat kerja, (4) kesepakatan baru tentang life long learning, dan (5) 

keterbukaan terhadap inovasi pendidikan. 

Selain itu, terdapat model pembelajaran empat dimensi Center for Curriculum 

Redesign (CCR) yang harus dimiliki dalam menghadapi industry revolusi 4.0, yaitu 
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pengetahuan, keterampilan, karakter, dan dimensi meta-learning (González‐ pérez 

& Ramírez‐ montoya, 2022).  

 

Kematangan kompetensi siswa dalam menghadapi tantangan revolusi industri 

4.0 menggunakan kompetensi taksonomi. Kompetensi taksonomi memili lima 

tingkatan yaitunya ;  (1) Kesadaran untuk teknologi yang berada pada tingkat 

pertama atau paling rendah dengan syarat hanya sebatas mengetahui dan peduli 

tentang teknologi; (2) Literasi teknologi berada pada level kedua yang kondisinya 

sudah mampu memahami secara mendalam kegunaan dan manfaat teknologi; (3) 

Kemampuan teknologi berada pada tingkat ketiga yaitu kompetensi utama dalam 

mengoperasikan teknologi dengan baik; (4) Kreativitas teknologi pada tingkat 

keempat adalah kemampuan untuk menemukan teknologi baru untuk memecahkan 

masalah, dan; (5) Kritik teknologi pada level tertinggi, yaitu kemampuan untuk 

menilai dan membuat keputusan yang tepat dan kritis mengenai pilihan temuan 

teknologi untuk digunakan (Astuti et al., 2021).  

 

Peran Teknologi Pendidikan 

Pengenalan teknologi pendidikan untuk berinovasi di kelas merupakan 

tantangan besar bagi guru (González‐ pérez & Ramírez‐ montoya, 2022), yang 

dimana teknologi pendidikan menggeser lingkungan belajar di mana instruktur 

dapat memfasilitasi pembelajaran daripada menyampaikan konten kursus, format 

pengajaran pasif dan tradisional (Phan et al., 2021). 

Menurut para ilmuwan, penggunaan teknologi digital dalam pendidikan harus 

ditujukan untuk: Menjamin dan mengembangkan struktur berpikir siswa; 

Mendukung semua jenis kegiatan kognitif siswa dalam pengembangan dan 

penguatan pengetahuan, keterampilan dan kompetensi; Penerapan prinsip 

individualisasi proses pendidikan dengan tetap menjaga keutuhan proses 

pendidikan (Yarashov Mardon Jobirovich, 2022). 

Saat ini, teknologi secara bertahap diintegrasikan ke dalam pendidikan. 

Pendidikan tradisional tetap menjadi pendekatan arus utama saat ini. Bahkan 
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teknologi dan pengajaran kelas online diperkenalkan untuk aplikasi dalam 

pengajaran, pelajaran akan tetap dilakukan oleh guru sungguhan (Madimabe & 

Omodan, 2021) 

Revolusi Industri 4.0 menyediakan munculnya era digital, dan mengklaim 

bahwa lembaga pendidikan merangkul revolusi pendidikan juga (Hariharasudan & 

Kot, 2018). Paradigma 4.0 bertujuan untuk memperdalam hubungan proses 

pendidikan dengan teknologi Industri 4.0 (Keser et al., 2019). Berikut peran 

teknologi terhadap pendidikan yakni : 

a. Adanya teknologi augmented dan virtual reality (AR/VR), sudah mulai ada 

diadopsi sebagai media pembelajaran di kelas dan juga alat bantu penelitian di 

laboratorium. AR/VR teknologi dapat digunakan untuk mendukung pendidikan 

dan meningkatkan pembelajaran siswa efektivitas (Delipiter Lase, 2019). 

b. Di banyak negara maju, seperti Australia, Inggris Raya, Israel, Kanada, Cina, 

Singapura, Amerika Serikat, terciptanya pendidikan yang disebut STEAM-

pendidikan sedang berkembang, ide yang telah menjadi kelanjutan dari konsep 

pendidikan STEM (sains, teknologi, teknik, matematika) (Shatunova et al., 

2019). 

c. Berkembangnya teknologi yang dapat melawan tantangan revolusi industry 4.0. 

Disisi lain, kami mengamati bahwa salah satu spektrum utama Pendidikan 4.0 

adalah penggunaan alat teknologi secara luas dalam konteks pendidikan (de 

OLIVEIRA et al., 2022). Ini dianggap inovasi penting untuk menerapkan 

paradigma ini karena istilah Pendidikan 4.0 telah digunakan untuk membahas 

pembangunan keterampilan yang terkait dengan konfigurasi industri baru ini 

(Bongomin et al., 2020). Mengenai teknologi terkait dengan paradigma Industri 

4.0 dan Pendidikan 4.0, penulis (Bongomin et al., 2020) dan (Keser et al., 2019) 

menunjukkan analisis terhadap beberapa karya yang menunjukkan bahwa 

masih belum ada konsolidasi pada subjek tersebut. Sementara menemukan 35 

teknologi dalam 70 karya, mereka menyoroti 13 yang paling sering muncul, 

yaitu: Internet of Things (IoT); Data besar; Pencetakan 3D; Komputasi awan; 

Robot Otonom; Realitas Virtual dan Augmented; Sistem CyberPhysical (CPS); 
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Kecerdasan Buatan (AI); Sensor Cerdas; Simulasi; Nanoteknologi; Drone; 

Bioteknologi. Di sisi lain, (Keser et al., 2019) menghadirkan 16 teknologi, 

sembilan menurut daftar (Bongomin et al., 2020) dan tujuh yang baru: Robot 

dan Mesin Cerdas, Realitas Campuran, Analisis Data, Kembar Digital, 

Komputasi Kuantum, Teknologi Identifikasi Frekuensi Radio, dan Smart Spasi 

(de OLIVEIRA et al., 2022). 

d. Adanya teknologi pembelajaran modular yakni  teknologi pembelajaran 

modular dalam proses pembelajaran, topik yang digunakan dalam Pelajaran 

dibagi menjadi bagian pemikiran yang lengkap secara logis, yaitu modul, dan 

tugas diciptakan bagi siswa untuk menguasai setiap bagian secara mandiri. 

Modular dirancang berdasarkan modul (pengaturan isi subjek dan bagian-

bagiannya, pembagian aktivitas profesional menjadi bagian-bagian yang 

diselesaikan secara logis yang tidak terbagi dari yang tertentu tahap pendidikan) 

(Fazliddin Abdunabievich Abdurazakov, 2022). 

 

KESIMPULAN 

Pendidikan 4.0 memiliki tantangan dalam hal perubahan metode pembelajaran, 

cara berpikir dan perilaku siswa dalam pengembangan inovasi kreatif di berbagai 

bidang. Hal ini perlu diubah karena jika tidak disesuai dengan perkembangan teknologi 

30 tahun kedepan Pendidikan akan mengalami kesulitan yang cukup besar. ada 

Sembilan tren terkait Pendidikan 4.0. (belajar dapat dilakukan kapan saja, 

pembelajaran dipersonalisasi kepada individu siswa, siswa memilki pilihan dalam 

menentujan keinginan belajar, pengalaman lapangan,imtrepetasi data, perbedaan nilai, 

siswa ikut serta dalam merancang dan memperbarui kurikum serta siswa lebih mandiri 

dalam belajar). Hal ini tentu perlu mempersiapkan kompetensi dalam menjawab trend 

tersebut baik kompetensi pendidik (keterampilan yang harus dimiliki oleh pendidik), 

kurikulum dan metode pembelajaran dan kompetensi siswa (keterampilan yang harus 

dikuasai siswa). Teknologi Pendidikan memiliki banyak peran dalam revolusi 

Pendidikan 4.0. Adanya peran teknologi dapat mendukung pendidikan dan 
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meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa. Teknologi  menjadi media dan fasilitas  

dalam penyampaian materi pembelajaran Pendidikan 4.0.  
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